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Latar Belakang
Pandemi COVID-19 yang terjadi di seluruh bagian dunia
membuat adanya perubahan pola kehidupan masyarakat yang baru.
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Mitokondria berpe proses transformasi glukosa
menjadi adenosin trifosfat (ATP) untuk energi yang dibutuhkan otot.
Ketika seseorang tidak aktif secara fisik, jumlah mitokondria dalam
sel otot berkurang, yang mengakibatkan otot mengalami defisit
oksigen, akumulasi asam laktat, dan kelelahan lebih cepat saat
melakukan aktivitas fisik. Hal ini membuat otot lebih rentan terhadap
cedera saat tiba-tiba digunakan untuk aktivitas yang berat (Lurati,
2017).



Selain itu, gaya hidup yang tidak aktif juga menyebabkan
kelelahan otot lokal. Kelelahan ini terjadi karena otot tidak mampu
melakukan transisi yang efektif dari respirasi aerobik ke anaerobik.
Otot yang tidak terlatih cenderung mengalami pergeseran dari serat
otot lambat yang memiliki banyak mitokondria dan metabolisme
oksidatif tinggi ke serat otot cepat yang memiliki lebih sedikit
mitokondria dan metabolisme oksidatif rendah (Herzog et al., 2015).
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lambat ke serat otot cepat yang lebih bergantung pada glikolisis
menyebabkan otot menjadi kurang efisien dalam menghasilkan
energi yang dibutuhkan selama aktivitas fisik. Selain itu, lebih
kecilnya ukuran mitokondria serta lebih sedikitnya enzim oksidatif,
akan berkontribusi pada peningkatan produksi mediator inflamasi
seperti tumor necrosis factor (TNF) dan interleukin-6, yang berperan
dalam terjadinya kelelahan otot rangka. Akibatnya, otot menjadi lebih

rentan mengalami cedera dan kerusakan (Lurati, 2017).
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Sedentary lifestyle juga dapat meningkatkan risiko
osteoporosis, yaitu kondisi di mana tulang menjadi rapuh dan mudah
patah. Hal ini diakibatkan karena kurangnya latihan beban yang
dapat menurunkan produksi hormon yang mendukung pembentukan
tulang yang sehat, seperti osteocalcin, insulin growth factors, dan
growth hormone (Lurati, 2017).
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dalam menghadapi situasi ekstrem dan kondisi medan yang berat,
dengan tujuan memastikan bahwa mereka memiliki kekuatan,
stamina, dan ketahanan yang diperlukan untuk menjalankan tugas-
tugas militer (Schilz & Sammito, 2021).

Tingginya intensitas fisik yang dijalani oleh personel militer
membuat mereka lebih rentan terhadap terjadinya cedera
muskuloskeletal. Cedera muskuloskeletal yang dialami oleh personel

militer akan menimbulkan morbiditas, disabilitas, dan kerugian
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secara finansial yang tinggi pada instansi militer serta negara.
Berdasarkan data cedera muskuloskeletal pada prajurit angkatan
darat Amerika Serikat, terdapat 21 — 24% personel militer yang
mengalami cedera muskuloskeletal hingga harus menjalani
pembatasan beban tugas. Sebagian besar cedera muskuloskeletal
yang terjadi melibatkan bahu, lutut, dan ekstremitas bawah
(Lovalekar et al., 2021).
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Otot yang juga menjadi penyusun sistem muskuloskeletal

memiliki peran yang signifikan terhadap kejadian cedera. Penurunan
massa dan kekuatan otot yang salah satunya bisa diakibatkan oleh
defisit energi ketika latihan dan melakukan aktivitas fisik intensitas
tinggi, dapat berdampak negatif pada performa otot dan kekuatan
tubuh secara keseluruhan (Leary et al., 2020). Ketika tubuh
mengalami defisit energi, kekuatan otot bagian bawah, yang dapat

diukur melalui performa lompatan, dapat menurun antara 9-28%.
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Begitu pula, kekuatan otot bagian atas dapat menurun hingga 10%,
hal ini dapat mempengaruhi kemampuan untuk melakukan tugas-
tugas fisik yang memerlukan kekuatan dan ketahanan (Hamarsland
et al., 2018). Penurunan massa dan kekuatan otot ini dapat membuat
individu lebih rentan terhadap cedera muskuloskeletal karena otot

yang lebih lemah kurang mampu menahan beban atau stres mekanis

yang diberikan selama aktivitas fisik intensif (Leary et al., 2020).

Memahami korelasi antara besarnya massa otot
dengan bone mineral density berdasarkan speed of sound
(sos) pada personel militer Batalyon Infanteri Mekanis

203/Arya Kemuning, Jaya Sakti.
1.3.2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui massa otot personel militer Batalyon

Infanteri Mekanis 203/Arya Kemuning, Jaya Sakti.
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1.4.

a.

Mengetahui bone mineral density personel militer
Batalyon Infanteri Mekanis 203/Arya Kemuning, Jaya
Sakti.

Menganalisis hubungan antara besarnya massa otot
dengan bone mineral density berdasarkan speed of

sound (sos) pada personel militer Batalyon Infanteri

Mekanis 203/Arya Kemuning, Jaya Sakti.

Bagi anggota Batalyon Infanteri Mekanis 203/Arya
Kemuning, Jaya Sakti, penelitian ini ditargetkan dapat
memberikan wawasan kepada anggota Batalyon
Infanteri Mekanis 203/Arya Kemuning, Jasa Sakti
mengenai hubungan antara massa otot dengan nilai
bone mineral density yang menjadi faktor risiko

osteoporosis.
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b. Bagi Batalyon Infanteri Mekanis 203/Arya Kemuning,
Jaya Sakti, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
Batalyon Infanteri Mekanis 203/Arya Kemuning, Jaya
Sakti untuk membuat program pembinaan yang tepat
bagi prajurit sehingga menghasilkan prajurit dengan

kondisi yang optimal.

C. Bagi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan

sound (sos)
Mekanis

memperkaya
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